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a. Media Pembelajaran

Anike Erliena A. dkk (2004:44) mengatakan, bahwa media adalah
segala bentuk dan saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses
penyajian. Kata “ media” berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara, yaitu
perantara sumber pesan (source) dengan penerimaan pesan (receiver).
Menurut Arsyad (1997) yang dikutip oleh Ris Munandar (2010:8)
menyatakan, bahwa Kata media berasal dari bahasa latin mediusyang
secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam
bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan. Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan wahana dari
pesan/informasi yang oleh sumber pesan (source) ingin diteruskan
kepada penerima pesan (receiver).

MenurutSudirman (Anike Erliena A. dkk,: 2004:45)mengatakan,
bahwa media pembelajaran menurut jenisnya dapat dikategorikan
sebagai berikut yaitu media Auditif, media Visual atau media Gambhar,

dan media Audio Visual. Namun penelitian tidakan kelas ini peneliti



hanya menggunakan dua media pembelajaran yaitu media Visual

(media Gambar) dan media Audio Visual (media dengan VCD/TV) .

1)

2)

Media Visual atau media gambar yaitumedia yang hanya
mengandalkanindera penglihatan saja. Media ini ada yang
menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai), slide
(film bingkai), foto, gambar atau lukisan, cetakan. Ada pula
media visual yang menampilkan gambar atau simbol yang
bergerak seperti film bisu, dan film kartun.

Menurut Arsyad yang dikutip oleh Ris Munandar (2009:10)
menyatakan, media gambar bisa juga disebut dengan media
visual. Media ini memegang peranan penting dalam proses
belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan
memperkuat ingatan. Visual dapat menumbuhkan minat siswa
dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran
dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya
ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus
berinteraksi dengan visual (image) itu menyakinkan terjadinya
proses informasi. Menurut Sadiman yang dikutip oleh Ris
Munandar (2009:10) menyatakan, ada beberapa kelebihan media
gambar, yaitu

a) Sifatnya konkrit
b) Gambar dapat mengatasi ruang dan waktu
¢) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan
kita
d) Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa dan
siapa saja
e) Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan,
tanpa memerlukan peralatan khusus.
Media audio Visual, yaitu media yang mempunyai unsur suara
dan unsur gambar. Media ini dibagi kedalam a) audio visual diam,
yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam,seperti
film bingkai suara, film rangkai suara, cetak suara dan b) audio
visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara
dan gambar bergerak, seperti film suara, dan video cassette.

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti berusaha membuat

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yaitu media

visual/ media gambar diam dan media audio visual dengan VCD/TV

yang berisi gambar bergerak dan berwarna meliputi orang yang
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sedang melakukan pasing bawah supayasiswa lebih bersemangat,
tidak jenuh atau membosankan, sehingga apabila disajikan membuat
anak tertarik, menyenangi pembelajaran penjas, siswa dapat
melakukan teknik pasing bawah secara maksimal dan kemampuan
pasing bawah siswa dapat meningkat.

Berdasarkan model pembelajaran melalui media pembelajaran,
siswa yang tidak bisa mengerti atau kurang dapat memahami tentang
materi passing bawah yang dijelaskan secara verbal dapat di perjelas
dengan cara melihat gambar dan TV yang berisi orang sedang
melakukan gerakan passing bawah sehingga seluruh siswa akan
mempunyai persepsi yang sama tentang cara merangkaikan gerakan
passing bawah dan siswa dapat melakukan teknik pasing bawah
dengan benar.

b. Fungsi media pembelajarankhususnya media visual

Menurut Levie dan Lentz 91982) yang dikutip oleh Ris
Munandar (2009: 15), mengemukakan empat fungsi media
pembelajaran, khususnya media visual ( media Gambar), yaitu :

1) Fungsi Atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau teks materi pelajaran.

2) Fungsi Afektif media visual dapat terlihat dari tingkat
kenikmatan siswa ketika belajar ( atau membaca) teks yang
bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah
emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut
masalah sosial atau ras.

3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan
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mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam
gambar.

4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan
mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran
berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah, lambat
menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan
teks atau disajikan secara verbal.

c. Manfaat media pembelajaran

Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibahas oleh
banyak ahli. Menurut Kemp dan Dayton (1985), dan Arsyad (1997)
yang dikutip oleh Ris Munandar (2009: 15-16), meskipun telah lama
disadari bahwa banyak keuntungan penggunaan media pembelajaran,
penerimaannya serta mengintegrasiannya ke dalam program-program
pengajaran berjalan amat lambat. Mereka mengemukakanbeberapa
hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan
media pembelajaran sebagai bagian integral pembelajaran dikelas atau
sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut :

1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajaran
yang melihat atau mendengar penyajian melalui media
menerima pesan yang sama. Meskipun para guru menafsirkan
isi pelajaran dengan cara berbeda-beda, dengan menggunakan
media ragam hasil tafsiran itu dapat dikurangi sehingga
informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa sebagai
landasan untuk pengkajian, latihan dan aplikasi lebih lanjut.

2) Pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan
sebagai penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan
memperhatikan. Kejelasan dan keruntunan pesan, daya tarik
image yang berubah-ubah, penggunaan efek khusus yang dapat
menimbulkan keingintahuan menyebabkan siswa tertawa dan
berfikir, yang semuanya menunjukkan bahwa media memiliki
aspek motivasi dan meningkatkan minat.

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkan teori
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal
partisipasi siswa, umpan balik dan penguatan.

4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat
karena kebanyakan media untuk mengantarkan pesan-pesan
dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan
kemungkinannya dapat diserap oleh siswa.

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi
kata dan gambar sebagai media pembelajaran dapat
mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara
yang terorganisasi dengan baik, spesifik, dan jelas.
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6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan
atau diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang
untuk penggunaan secara individu.

7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan
terhadap proses belajar dapat ditingkatkan.

8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, beban
guru untuk pembelajaran yang berulang-ulang mengenai isi
pelajaran dapat dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia dapat
memusatkan perhatian kepada aspek penting lain dalam proses
belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau penasehat
siswa.

2. Hakikat Pembelajaran

Menurut Guntur ( 2009: 12), menyatakan bahwa Pembelajaran
merupakan upayayang bertujuan untuk membantu belajar siswa,
merupakan serangkaian peristiwa yang mempengaruhi siswa agar lebih
mudah mencapai tujuan belajar. Menurut Lutan ( Guntur: 2009:13),
menyatakan bahwa sistematika pembelajaran pendidikan jasmani
harus meliputi tiga bagian utama, yaitu (1) tahap pendahuluan, tahap
membuka pelajaran atau latihan pemanasan, (2) tahap pelajaran inti atau
tahap pengembangan bahan pelajaran, dan (3) tahap penutup atau tahap
latihan penenangan. Selain itu budiwanto mengemukakan bahwa ada
empat tahapan penerapan metode mengajar dalam kegiatan belajar
mengajar pendidikan jasmani yang meliputi: (a) guru mendemontrasikan
bahan pelajaran yang akan dipelajari siswa, sambil memberikan
penjelasan. Beberapa yang perlu dijelaskan antaralain: (1) pemahaman
tentang tujuan, kegunaan gerakan dan kunci-kunci gerakan, (b) siswa

melakukan latihan keterampilan gerakan yang meliputi (1) latihan

keterampilan dasar secara bagaian, (2) latihan koordinasi, (3) latihan

13



koordinasi dengan frekuensi kecepatan dan kekuatan yang meningkat,
dan (4) latihan dengan menambah tingkat kesulitan. (¢) guru memberikan
tugas kepada siswa, baik individu atau kelompok. (d) guru memberikan
koreksi untuk perbaikan gerakan keterampilan siswa, proses pemberian
koreksi tersebut dapat dilakukan sebagai berikut : koreksi dilakukan
secara langsung, koreksi dengan menjelaskan gerakan yang benar, dan

mengubah gerakan yang salah.

. Hakikat Permainan Bola Voli

Pada awalnya ide dasar permainan bola voli itu adalah memasukan
bola voli ke daerah lawan melewati rintangan berupa tali atau net dan
berusaha memenangkan permainan dengan mematikan bola didaerah
lawan. Sekarang permainan bola voli merupakan permainan yang bersifat
rekreasi untuk mengisi waktu luang atau sebagai selingan setelah lelah
bekerja, dan kemudian berkembang menjadi bagian dari olah raga
pendidikan dan berkembang kearah tujuan.Tujuan yang lain seperti
tujuan mencapai prestasi yang tinggi, mengharumkan nama sekolah,
daerah, bangsa dan negara. Bola voli merupakan suatu permainan yang
dinamakan dalam bentuk tim atau kerjasama tim, dimana daerah masing-
masing tim dibatasi oleh net. Setiap tim berusaha untuk melewatkan bola
secepat mungkin ke daerah lawan, dengan menggunakan teknik dan
teknik yang sah dalam memainkan bolanya.

Menurut Nuril Ahmad (2007:20) menyatakan, bahwa permainan

bola voli merupakan suatu permainan yang komplek yang tidak mudah
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dilakukan oleh setiap orang, sebab dalam permainan bola voli dibutuhkan
koordinasi gerak yang benar-benar bisa diandalkan untuk melakukan
semua gerakan yang ada dalam permainan bola voli. Dalam permainan
bola voli ada beberapa teknik dasar yang harus dikuasai. Teknik-teknik
dalam permainan bola voli terdiri atas servis, pasing bawah, pasing atas,
blok dan smash.

Menurut M. Mariyanto, Sunardi, dan Agus Margono (1996: 50)
menyatakan, agar dapat bermain bola voli dengan baik, seseorang harus
mengerti dan benar-benar dapat menguasai teknik-teknik dasar yang ada.
Beberapa teknik dasar itu antara lain : teknik pasing atas, pasing bawabh,
servis, smash, dan blok.

Penguasaan teknik dasar permainan bola voli, dapat
mempertunjukkan dan mengembangkan prestasi permainan juga
merupakan salah satu unsur yang ikut menentukan menang atau kalahnya
suatu regu di dalam suatu pertandingan, disamping unsur-unsur kondisi
fisik, teknik dan mental. Penguasaan teknik dasar permainan bola voli
hanya akan dapat tercapai melalui latihan teknik yang dimulai dari
gerakan-gerakan otomatis. Penguasaan gerakan otomatis
tersebutmenjadi tujuan dari pembentukan teknik untuk setiap cabang olah
raga yang ditekuni.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa

teknik dasar permainan bola voli hendaknya dikuasai oleh setiap pemain,
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gunamendukung pencapaian prestasi yang gemilang. Teknik dasar
tersebut : pasing bawah, pasing atas, servis, blok, dansmash.
4. Hakikat Permainan Bola Voli Mini
Permainan bola voli mini merupakan pembelajaran yang
diterapkan disekolah. Permainan bola voli mini adalah sejenis permainan
bola voli yangdimainkan dilapangan kecil dengan peraturan sederhana.
Permainan bola voli mini dapat dimainkan pada lapangan yang
tidak begitu luas. Bermain bola voli mini dapat menggunakan lapangan
yang disesuaikan dengan keadaan sekolah. Lapangan bola voli mini juga
ada perbedaan dengan ukuran lapangan bola voli pada umumnya.
Menurut SriMawarti (2009: 71) ukuran lapangan bola voli mini adalah
sebagai berikut :
a. Panjang lapangan 12 meter dan lebar lapanagan 6 meter
b. Tinggi net putra 2, 10 meter dan tinggi net putri 2,00 meter.
c. Ukuran bola bernomor 4.

d. Jumlah pemain 4 orang pemain inti dan 2 orang pemain cadangan

A

6 cm

12cm

Gambar 1. Lapangan Bola Voli Mini
Menurut M. Mariyanto, Sunardi, dan Agus Margono (1996 :

105),cara memperkenalkan bola voli mini pada anak yaitu selangkah
demi selangkah diadakan pendekatan untuk mempelajari bola voli mini
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tentang keterampilan dasar dengan cara memainkannya. Langkah-
langkah memperkenalkan bola voli mini adalah sebagai berikut :

1) Langkah pertama
Belajar melempar dan menangkap bola, melambungkan bola
dilayangkan dapat dilakukan berbagai bentuk, misalnya:
berbagai permainan bola lewat net, misal 1 lawan 1, 2 lawan 2
dan 3 lawan 3, dll.

2) Langkah ke Dua
Langkah ini menitik beratkan pada latihan bergerak dibawah
bola. Misalnya:latihan tanding menangkap,melempar bola dan
melambungkan bola. Permainan bola lewat net 2 lawan 2, atau 4
lawan 4 dengan cara menangkap, melambungkan dan latihan
rally berulang-ulang servis dan passing.

3) Latihan Ketiga
Pada langkah ini, anak diberikan bermacam-macam bentuk
latihan antara lain: jenis dasar servis, permainan mengumpan,
passing serangan loncatan. Contoh : latihan khusus dan berbagai
pertandingan untuk penerimaan bola lambung, passing bola,
bola serang, dan servis bawah latihan khusus bergerak dan
meloncat menangkap dan melempar, latihan servis bertubi-tubi
permainan bola lewat net dengan permainan 2 lawan 2 atau 3
lawan 3.

4) Latihan Keempat
Pada latihan keempat diberikan kepada anak latihan-latihan :
servis tangan atas penerimaan bola servis yang keras dengan
passing bawah atau passing atas dengan berbagai dasar pukulan
smash. Untuk selanjutnya diberikan latihan servis, menahan
pukulan smash, latihan block tunggal, latihan loncatan tanpa
awalan, bergulir dan meluncur dan mempelajari teknik regu.

5) Latihan ke lima
Langkah kelima mempelajari berbagai variasi lanjutan dari
keterampilan dasar mengenai servis, penerimaan Servis,
mengumpan atau passing, blok, smash, dan menahan pukulan
smash. Mempelajari teknik dasar dan peraturan permainan,
permainan setiap tim 4 orang atau 4 lawan 4.

5. Hakikat pasing bawah
Pasing bawah adalah teknik utama dalam menerima servis dan
bertahan, gerak teknik pasing bawah sangat sederhana dan mudah
dipelajari, akan tetapi untuk memperoleh kualitas gerak yang sempurna

diperlukan latihan keras, drilling yang berulang-ulang dan tingkat
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konsentrasi yang tinggi oleh karena hasilnya ditentukan oleh ketepatan
gerak, pengalaman dan kekuatan.

Menurut May Sumarya dan Eso Suwarno (2007:74) menyatakan,
bahwa teknik dasar pasing bola dalam permainan bola voli ada 2 cara
yakni pasing bawah dan pasing atas, namun peneliti hanya akan
membahas tentang pasing bawah saja. Penguasaan pasing bawah yang
baik akan bermanfaat untuk penerimaan bola servis atau pasing pertama,
untuk pasing kedua apabila sulit serangan, pengambilan bola setelah
terjadi blok.

Pasing bawah dalam permainan bola voli adalah usaha untuk
seorang pemain bola voli dengan cara menggunakan teknik tertentu yang
bertujuan untuk mengoperkan bola, kepada teman satu regu untuk
dimainkan di lapangan sendiri.Menurut Tim Penulis Naskah(2004:22-
23),Cara melakukan teknik pasing bawah adalah sebagai berikut:

a. Sikap permulaan

1) Ambil posisi sikap siap normal.

2) Pada saat bola akan kena tangan, segera tangan dan lengan
diturunkan dan terjulur kebawah depan lurus.

3) Siku tidak boleh ditekuk, kedua lengan merupakan papan
pemukul yang selalu lurus.

b. Sikap saat perkenaan.

1) Perkenaan bola adalah pada lengan sebelah atas
pergelangan tangan.

2) Posisi badan berada dalam posisi menghadap bola.

3) Begitu bola berada pada jarak yang tepat segera ayunkan
lengan dari arah bawah ke atas depan.

4) Tangan berpegangan satu dengan yang lain.

5) Bola harus diusahakan tepat di bagian proximal, dengan

bidang selebar mungkn agar bola dapat melambung secara
stabil.
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6) Pantulan bola setelah mengenai proximal dari pergelangan
tangan akan memantul ke atas depan dengan sudut 90
derajat.

Jadi jika sudut pantul bola tidak 90 derajat maka secara
teoritis bola akan memantul ke arah lain dengan demikian
tidak akan memantul ke arah seperti yang diharapkan.
c. Sikap akhir
Setelah bola berhasil dipass bawah maka segera diikuti
pengambilan sikap siap normal kembali dengan tujuan agar
dapat bergerak lebih cepat untuk menyesuaikan diri dengan
keadaan.

Gambar 2. Gaya melakukan pasing bawah
May Sumarya dan Eso Sumarso (2006 : 75)

Untuk mencapai pemahaman teknik dasar pasing bawah dengan
baik, maka diperlukan latihan yang teratur yaitu dimulai dari latihan
teknik dasar menuju pelatihan teknik yang lebih tinggi, dan juga harus
memperhatikan kesalahan pada setiap melakukan passing bawah untuk
intropeksi diri sehingga dapat menguasai pasing bawah dalam
permainan bola voli dengan baik.

Menurut Sukarnoyang dikutip oleh iftiyatun (2010:9), kesalahan
umum yang bisa dilakukan dalam melaksanakan teknik passing bawah
adalah :

1) Lengan Pemukul, saat memukul siku ditekuk sehingga tangan

pemukul menjadi sempit dibidangnya, hal ini berakibat bola
berputar melenceng arahnya.
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2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)
9)

Terlalu banyak gerakan lengan pemukul kedepan (terlalu aktif)
dibandingkan dengan gerakan keatas sehingga sudut datang
terhadap lengan bawah pemukul tidak sederajat 90 derajat.
Perkenaan bola pada kepalan telapak tangan.

Kurang menekuk lutut pada sikap permulaan dan sikap saat
perkenaan bola, dimana sendi lutut ini bertindak sebagai
pengukit.

Lengan memikul diayun/digerakan dua kali, semestinya hanya
satu gerakan pukulan.

Lengan pemukul diayun lebih tinggi dari bahu (kecuali pas
bawah kebelakang).

Perkenaan bola tidak tepat antara sudut datang dan sudut
pantulnya, biasanya kesalahan perkenaan bola setelah lengan
hampir lurus dengan bahu, jadi perkenaannya terlalu tinggi
letaknya di depan dada.

Bidang lengan pemukul kurang lebar dan tidak rata.

Kedua tangan pemukul tidak sejajar dan rapat serta goyah pada
saat perkenaan.

10) Kurang cepat menghadapkan bidang pukul terhadap bola,

usaha melangkah agar bola dikuasai didepan dan kurang cepat
reaksinya.

11) Kurang berkonsentrasi dalam melakukan passing bawah.
12) Terlalu eksplosif gerakan keseluruhan, gerakan statis /kaku.
13) Saat mengambil bola dengan passing bawah pandangan tidak

kebola.

Karakteristik Anak Kelas IV Sekolah Dasar

Masa usia Sekolah Dasar IV sebagai masa kekanak-kanakan yang

berlangsung dari usia kira-kira 9 sampai 10 tahunan. Pada masa ini anak

mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang sangat besar, dan

lebih berani melakukan hal-hal yang penuh tantangan dan bersemangat

dalam suatu permainan.

Menurut Sukintaka (1992 :40) berpendapat, bahwa pertumbuhan

dan perkembangan itu merupakan hal yang berkesinambungan, namun

untuk lebih mudah memahami dan membicarakannya biasanya para

pakar menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan itu dalam
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tahap-tahap. Oleh sebab itu tahap pertumbuhan dan perkembangan anak

pada masa sekolah dari SD sampai SLTA, akan mengalami perubahan

dan terjadi perbedaan segi jasmani, mental, emosi, dan sosial anak.

Anarini(1980) dan Cowell(1995) (dalam Sukintaka 1992:42)

menyatakan, karakteristik anak kelas III dan IV, kira-kira berumur

diantara 9-10 tahun adalah sebagai berikut:

a. Jasmani

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)
9

Perbaikan koordinasi dalam keterampilan gerak

Daya tahan berkembang

Pertumbuhan tetap

Koordinasi tangan dan mata baik

Sikap tubuh yang tidak baik mungkin diperlihatkan
Pembedaan jenis kelamin tidak menimbulkan konsekuensi
yang besar

Secara fisiologik putri pada umumnya mencapai
kematangan lebih dahulu dari pada laki-laki

Gigi tetap, mulai tumbuh

Perbedaan secara perorangan dapat dibedakan dengan
nyata

10) Kecelakaan cenderung memacu mobilitas
b. Psikologiatau mental

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)
8)

Perhatian dalam bentuk, berkembang dan akan
berkembangnya masalah hasil atau keuntungan
Kemampuan untuk mengeluarkan pendapat makin
berkembang sebab telah bertambah pengalamannya

Sifat khayal, masih ada, dan menyukai suara berirama dan
gerak

Senang meniru yang sesuai dengan idamannya

Perhatian terhadap pemain yang diorganisasi berkembang,
tetapi anak-anak belum menepati peraturan yang
sebenarnya

Sangat mengharapkan pujian dari orang dewasa

Aktivitas yang menyenangkan bertambah

Sangat menyukai kegiatan kompetitif

c. Sosial

1)
2)

Mudah terangsang, tetapi juga mudah terluka karena kritik
Suatu saat, suka membual
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B. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang relevan antara lain :

Penelitian yang dilakukan oleh Ris Munandar (2009), dengan judul
Peningkatan Kemampuan Tolak Peluru Melalui Media Pembelajaran di
SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata kelas sebesar 0,82 di ikuti dengan ketuntasan
nilai belajar dan peningkatan kemampuan siswa ditinjau melalui 3 ranah :
Ranah kognitif, afektif dan psikomotorik siswa kelas XI IPS 3 SMA
Negeri 1 Jetis Bantul setelah mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani,
Tolak Peluru Teknik Linier yang dilakukan dengan media pembelajaran
dibandingkan pembelajaran sebelum menggunakan media pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Dhony Fitrianto (2010), dengan judul
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Renang Melalui Media Audio Visual
Siswa Kelas VI SD Muhammadiyah Domban II Tempel, Sleman
Yogyakarta. Berdasarkan hasil refleksi dan pembahasan penelitian
tindakan kelas menunjukkan bahwa penggunaan media VCD dapat
meningkatkan kualitaspembelajaran terutama kualitas gerak renang,
sehingga anak dapat meningkat hasil belajarnya di SD Muhammadiyah
Domban II. Hasil pembelajaran siswa dalam praktek pengenalan air
mengalami peningkatan  sebanyak 29,4%, kemampuan mengapung

sebanyak 23,5%, kemampuan meluncur sebanyak 50%, kemampuan
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badan 20%, kemampuan gerakan lengan 60%,kemampuan mengambil
nafas 20%, dan kemampuan gerak lengan lengkap 20%.
C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran jasmani dan olahraga oleh sekolah sejauh ini masih
didominasi pembelajaran baik dari orientasi dan tanya jawab. Siswa
diposisikan sebagai objek, siswa dianggap tidak tahu atau belum tahu apa-
apa, sementara guru mempromosikan diri sebagai yang mempunyai ide
pengetahuan dan guru lebih mendominasi pembelajaran.

Dalam kurikulum KTSP mata pelajaran pendidikan jasmani dan olah
raga diberikan kepada siswa untuk membekali mereka dengan kemampuan
berfikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja
sama. Sehingga guru selalu dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan proses
pembelajaran agar menumbuhkan minat, motivasi, dan mendapatkan hasil
yang maksimal atas peningkatan pembelajaran siswa.

Teknik pasing bawah merupakan materi dalam permainan bola voli.
Menurut Nuril Ahmad (2007 :20) menyatakan, bahwa permainan bola voli
merupakan suatu permainan yang kompleks yang tidak mudah dilakukan oleh
setiap orang. Sebab dalam permainan bola voli dibutuhkan koordinasi gerak
yang benar-benar bisa diandalkan untuk melakukan semua gerakan yang ada
dalam permainan bola voli. Passing bawah harus banyak dilatih supaya arah
bola voli terkendali dan tidak sampai menimbulkan cedera dan menimbulkan
rasa sakit pada lengan oleh karena itu, dalam pembelajaran materi pokok

permainan bola voli terutama teknik pasing bawah diperlukan komunikasi
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atau arahan yang tepat dari guru kepada siswa agar mendapatkan hasil yang
maksimal dalam melakukan teknik pasing bawah.

Karena teknik pasing bawah belum dikuasai, makaperlu diupayakan
peningkatan. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pasing
bawah perlu diterapkan metode pembelajaran yang tepat, dalam hal ini
peneliti menggunakan media pembelajaran.Media pembelajaran adalah suatu
alat yang dapat membantu siswa supaya terjadi proses belajar. Dengan
menggunakan media pembelajaran khususnya menggunakan media gambar
dan media VCD diharapkan siswa akan dapat memperoleh berbagai
pengalaman nyata dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pemahaman tentang melakukan pasing bawah sehingga
materi pembelajaran yang disampaikan dapat diserap dengan mudah, lebih
menarik dan anak terkesan tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran pasing
bawah. Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis merancang pelaksanaan
pembelajaran yang akan dibutuhkan sebagai pengamatan dalam mengetahui
tingkat pengembangan dan keberhasilan dari periode yang diterapkan. Yang
mana pembukuan tersebut adalah perwujudan dan penulisan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang penulis lakukan dalam rangka meningkatkan
prestasi siswa kelas IV SD Negeri 2 Bawang Kecamatan Bawang, Kabupaten

Banjarnegara.
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